
 

 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 
2.1 Model Belajar 

 Model adalah pola (contoh, acuan, ragam) dari sesuatu yang dibuat atau 

dihasilkan. Definisi lain dari model adalah suatu kegiatan pembelajaran yang 

harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara 

efektif dan efesien (Rusman, 2010) 

  Menurut sofa (2008) belajar merupakan proses aktif dan kompleks dalam 

upaya memperoleh pengetahuan baru. Proses yang terjadi merupakan proses 

kognitif sebagian interaksi antara kegiatan persepsi, imajinasi, organisasi, dan 

elaborassi. Proses pengorganisasian dan elaborasi memungkinkan terbentuk 

hubungan antar konsep. 

 (Dorin, Gemmin dan Gabel, 1990) model belajar mengajar adalah 

kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang terorganisisr secara 

sistematik untuk mencapai tujuan belajar tertentu, yang berfungsi sebagai 

pedoman bagi perancang pengajaran dan para guru dalam merencanakan dan 

melaksanakan aktivitas belajar mengajar, demikian model belajar mengajar 

khususnya dapat diartikan sebagai satuan cara yang berisi prosedur langkah teknis 

yang harus dilakukan dalam mendekati sasaran proses dan hasil belajar sehingga 



mencapai efektifitasnya, menurut kesesuaian dengan setting waktu, temapt, dan 

subjek ajarannya. Sejalan dengan itu model adalah suatu gambaran mental yang 

membantu kita memahami sesuatu yang tidak bisa kita lihat atau alami secara 

langsung. 

 

2.2 Aktivitas Belajar 

 Keberhasilan siswa dalam belajar tergantung pada aktivitas yang 

dilakukan selama proses pembelajaran, sebab pada prinsipnya belajar adalah 

berbuat, berbuat untuk mengubah tingkah laku, jadi melakukan kegiatan. Dalam 

belajar sangat diperlukan adanya aktivitas. Tanpa aktivitas, belajar tidak mungkin 

akan berlangsung dengan baik. Aktivitas dalam proses belajar mengajar 

merupakan rangkaian kegiatan yang meliputi keaktifan mahasiswa dalam 

mengikuti pelajaran, bertanya yang belum jelas, mencatat, mendengar, berfikir, 

membaca, dan segala kegiatan yang dilakukan, yang dapat menunjang prestasi 

belajar (Sardiman, 1994). 

 Belajar sambil melakukan aktivitas lebih banyak mendatangkan hasil bagi 

siswa, sebab kesan yang didapatkan oleh siswa lebih tahan lama tersimpan 

didalam benak siswa (Djamrah, 2000). 

 Penerimaan pelajaran jika dengan aktivitas sendiri, kesan itu tidak akan 

berlalu begitu saja, tetapi dipikirkan, diolah kemudian dikeluarkan lagi dalam 

bentuk yang berbeda. Atau siswa akan bertanya, mengajukan pendapat, 

menimbulkan diskusi dengan guru (Slamento, 2001). 

  



Aktivitas belajar dapat digolongkan menjadi delapan jenis : 
1) Visual Activities, misalnya: membaca, memperhatikan gambar demonstrasi, 

percobaan, pekerjaan orang lain. 
2) Oral Activities, seperti: mengemukakan suatu fakta atau prinsip, 

menghubungkan kejadian, mengajukan pertanyaan, memberikan saran, 
mengemukakan pendapat.  

3) Writing Activities, misalnya: menulis cerita, karangan, laporan, dan angket. 
4) Listening Activities, misalnya: mendengarkan penyajian, percakapan, diskusi, 

musik, dan pidato. 
5) Drawing Activities, misalnya: mengambar, membuat grafik, chart, peta, dan 

diagram. 
6) Motor Activities, misalnya: melakukan percobaan, membuat konstruksi, 

model, mereparasi, bermain, berkebun, berternak. 
7) Mental Activities, misalnya: merenungkan, mengingat, memecahkan masalah, 

menganalisis, melihat hubungan dan mengambil keputusan. 
8) Emotional Activities, misalnya: menaruh minat, merasa bosan, gembira, 

bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup.(Hamalik, 2001) 
 
 

Berdasarkan klasifikasi aktivitas diatas menunjukkan bahwa aktivitas 

didalam kelas cukup kompleks dan bervariasi. Apabila berbagai macam kegiatan 

tersebut dapat diciptakan dalam kelas, tentu kelas tersebut akan lebih dinamis, 

tidak membosankan, dan benar-benar menjadi pusat aktivitas belajar yang 

maksimal. 

 
2.3 Hasil Belajar 

 Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima 

pengalaman belajarnya. Untuk mengetahui hasil belajar dapat dilakukan dengan 

kegiatan penilaian. Menurut  Schwartz dalam Hamalik (1999:157) penilaian 

adalah suatu program untuk memberikan pendapat dan penentuan arti atau faedah 

suatu pengalaman. Yang dimaksud dengan pengalaman adalah pengalaman yang 

diperoleh dari proses pendidikan. Maka penilaian adalah suatu upaya untuk 



memeriksa sejauh mana siswa telah mengalami kemajuan belajar atau telah 

mencapai tujuan belajar dan pembelajaran. 

Penilaian adalah pengungkapan karakteristik siswa sebagai peserta didik 

dalam menguasai kompetensi dasar yang diajarkan dalam proses 

pembelajaran.Dengan menggunakan indikator standar kompetensi, materi pokok, 

pengalaman belajar, indikator keberhasilan dan instrumen penilaian, hasil belajar 

dapat dikembangkan. 

Penilaian hasil belajar dalam KTSP dapat dilakukan dengan penilaian 

kelas, tes kemampuan dasar, penilaian akhir, satuan pendidikan dan sertifikasi, 

benchmarking, dan penilaian program (Mulyasa, 2007:258). 

Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa 

1)  Faktor dari dalam diri siswa 

Faktor yang datang dari dalam diri siswa besar sekali pengaruhnya terhadap hasil 
belajar yang dicapai. Menurut Clark yang dikutip oleh Sudjana (2004: 39) 
”mengatakan bahwa hasil belajar siswa di sekolah 70 % dipengaruhi oleh 
kemampuan siswa dan 30 % oleh lingkungan”. Pengaruh dari dalam diri siswa 
merupakan hal yang wajar sebab hakikat perbuatan belajar menurut Sudjana 
(2004: 40) adalah  ”perubahan tingkah laku individu yang diniati dan 
disadarinya”. Dengan demikian seorang siswa harus berusaha mengerahkan 
segala daya dan upaya untuk mencapai hasil belajar yang memuaskan. 

2)  Faktor dari luar diri siswa  

Faktor yang berada di luar diri siswa dapat menentukan atau mempengaruhi hasil 

belajar yang dicapainya. Menurut Caroll yang dikutip Sudjana (2004 :40) 

berpendapat bahwa: 



”Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh lima faktor, yakni(a). Bakat 

pelajar, (b) waktu yang tersedia untuk belajar, (c) Waktu yang diperlukan siswa 

untuk menjelaskan pelajaran, (d) Kualitas pengajaran dan (e) Kemampuan 

individu”. 

 

2.4 Metode Pembelajaran 

 Metode pembelajaran mencakup rentetan kegiatan mulai dari 

pengorganissian meteri pembelajaran, pemilihan cara penyampaian termasuk 

media pembelajaran dan kegiatan pengelolaan proses pembelajaran siswa, agar 

memperoleh hasil yang optimal, maka proses belajar mengajar harus dilakukan 

dengan sadar dan sengaja serta terorganisir secara baik (Sardiman, 1994). 

 

 Prosedur pemilihan metode pembelajaran adalah sebagai berikut: 
 
1) Menetapkan berdasarkan tujuan, apakah pembelajaran tersebut berkaitan 

dengan penyampaian informasi atau keterampilan atau gabungan keduanya. 

2) Mempertimbangkan kategori dari apa yang diajarkan, apakah pengetahuan 

atau keterampilan. 

3) Menetapkan metode apa yang paling sesuai untuk mencapai tujuan, apakah 

eksposisi atau penjajaan. 

4) Mempertimbangkan faktor lingkungan yang mempengaruhi antara lain, guru, 

buku, media, atau media pembelajaran 

5) Memilih metode yang paling sesuai dan dapat diterapkan. 



2.5 Metode Tanya Jawab 

 Metode tanya jawab merupakan interaksi langsung antara guru dengan 

siswa. Guru memberikan sedikit rangsangan tentang materi yang disampaikan. 

Berupa pengetahuan awal sebagai dasar mater selanjutnya. Didalam kegiatan 

pembelajaran komunikasi itu sangatlah penting antara guru dengan siswa. Hal itu 

menunjukkan pendekatan emosional yang menopang jalannya kegiatan belajar. 

Dengan menggunakan metode tanya jawab, guru dapat mengukur pengetahuan 

siswanya dengan melakukan interaksi dengan siswa. 

 Metode tanya jawab merupakan suatu metode yang bertujuan menarik 

perhatian siswa agar terpusat kepada proses pembelajaran. Guru dapat 

melontarkan pertanyaan sebagai salah satu upaya membangkitkan konsentrasi 

siswa. (Sri Rukmini,1998:156).  

 

2.6 Kelebihan dan Kekurangan Metode Tanya Jawab 

 Kelebihan metode tanya jawab adalah: 

1) Siswa dapat mengembangkan keberanian dan keterampilan dalam menjawab 

dan menggemukakan pendapat 

2) Keterampilan yang dilontarkan dapat menarik dan memusatkan perhatian 

siswa 

3) Merangsang siswa untuk berlatih mengembangkan daya pikir, termasuk daya 

ingat. 

4) Pertanyaan yang jelas lebih mudah dipahami siswa. (Rukmini, 1998) 

 



Kelemahan dari metode tanya jawab adalah : 

1) Proses belajar dikelas terlihat monoton 

2) Guru kurang kreatif dalam memihih metode 

3) Meminimalkan materi ajar 

 

2.7 Langkah-langkah Menggunakan Metode Tanya Jawab 

 Langkah-langkah menggunakan metode tanya jawab adalah sebagai 

berikut: 

1) Menentukan tujuan yang akan dicapai 

2) Merumuskan pertanyaan yang akan diajukan 

3) Pertanyaan diajukan kepada siswa secara keseluruhan sebalum menunjuk 

salah satu siswa untuk menjawab 

4) Membuat ringkasan hasil tanya jawab, sehingga diperoleh pengetahuan secara 

sistematis. 

 
2.8 Hipotesis Tindakan 

 Jika pembelajaran PKn menerapkan metode tanya jawab dengan benar 

dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 1 

Negerisakti Tahun Ajaran 2011/2012. 

 
 
 
 
 

 


